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Observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mengukur suatu
risiko yang ada atau akan terjadi di masa depan pada suatu perusahaan.
Pengukuran risiko merupakan upaya untuk mengetahui besar kecilnya
risiko yang akan terjadi. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat risiko
yang dihadapi perusahaan, kemudian melihat dampak risiko terhadap kinerja perusahaan dan menentukan
prioritas risiko mana yang paling relevan. Pengukuran risiko ini dilakukan dengan menggunakan 7 teknik
yaitu pengukuran probabilitas, risiko nosional, sensitivitas risiko, kelayakan risiko, pendekatan VAR, matriks
frekuensi dan signifikansi risiko, dan analisis skenario. Observasi ini diharapkan dapat membantu
menentukan tingkat kepentingan relatif suatu risiko dan memperoleh informasi yang diperlukan oleh
Manajer Risiko dalam upaya menentukan metode dan kombinasi metode yang paling dapat diterima/terbaik
dalam menggunakan alat manajemen risiko.

ABSTRACT

This observation is carried out to find out how to measure a risk that exists or will occur in the future for
a company. Risk measurement is an attempt to determine the size of the risk that will occur. This is done
to see the level of risk faced by the company, then see the impact of risk on company performance and
prioritize which risks are most relevant. This risk measurement is carried out using 7 techniques, namely
probability measurement, notional risk, risk sensitivity, risk viability, VAR approach, risk frequency and
significance matrix, scenario analysis. It is hoped that this observation will help determine the relative
importance of a risk and obtain the information needed by the Risk Manager in an effort to determine the
most acceptable/best method and combination of methods in using risk management tools.

Pendahuluan

"Risiko" adalah kata yang sering kita dengar dan digunakan dalam percakapan
sehari-hari oleh kebanyakan orang. Baik dalam kehidupan kerja individu maupun
organisasi sangat sering kita untuk mendengar kata risiko ini. Risiko seperti tertabrak
oleh kendaraan lain di jalan, terkena banjir di musim hujan, dan sebagainya dapat
menyebabkan kerugian jika kita tidak mengantisipasinya secara lebih awal. Risiko adalah
hal-hal yang dapat terjadi yang dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi
(Melinda & Segaf, 2023). Semua orang setuju bahwa membangun dan memperluas
keuntungan perusahaan adalah tujuan perusahaan dan tujuan-tujuan ini bisa aja
terhambat apabila sebuah perusahaan tidak memperhitungan risiko-risiko yang ada
(Alfinawati, 2010)
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Ketika ada kurang atau tidak cukup informasi tentang apa yang akan terjadi, ada
risiko yang terkait dengan ketidakpastian ini, yang di maksud adalah bagaimana kita
harus mencari dan mengidentifikasi lebih awal tentang risiko yang mungkin akan terjadi.
Risiko-risiko yang mungkin terjadi ini tentu saja akan dapat berpengaruh dan mungkin
akan merugikan suatu pihak. Manajemen risiko telah menjadi topik utama dalam diskusi,
praktik, dan pelatihan kerja dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan dan
membuktikan bahwa seberapa penting manajemen risiko bagi individu, kelompok atau
organisasi hingga sebuah bisnis modern (Wati, 2020).

Awal dalam Langkah manajemen risiko tentu saja mencari tahu atau bisa kita sebut
mengidentifikasi risiko-risiko yang ada, setelah mengidentifikasi risiko langkah
selanjutnya adalah mengukur risiko (Ridwan, 2018). Hal ini penting karena perlu untuk
mengetahui seberapa besar risiko sebelum menentukan sikap untuk mengendalikannya
(Syadali et al., 2023). Oleh karena itu, penulis membuat artikel tentang cara mengukur
risiko dengan mudah. Dari latar belakang di atas maka penulis mengangkat fokus
penelitian pentingnya, cara dan manfaat pengukuran risiko.

Pembahasan

Pentingnya Pengukuran Risiko

Setelah tahap identifikasi risiko, tahap pengukuran risiko di lakukan untuk
mengetahui seberapa besar risiko tersebut. Pengukuran risiko di lakukan untuk
mengetahui seberapa besar risiko yang akan di terima oleh seseorang atau kelompok
organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dan untuk menentukan relevansi
atau prioritas risiko pada saat momen tertentu (lhyak et al., 2023). Pengukuran risiko
harus melewati proses yang ada, seperti identifikasi sebelum pengukuran. Jika risiko
tidak dapat di identifikasi, pengukuran juga tidak dapat dilakukan, yang berarti tidak
dapat melakukan pengendalian risiko (Indrawati, 2009). Dalam hal ini, manajemen risiko
sangat berkesinambungan melalui proses yang ada untuk mencapai tujuan dalam
sebuah manajemen risiko (Dionne, 2013)

Dalam manajemen risiko, dimensi-dimensi yang harus diukur menurut (Podzins &
Romanovs, 2017), yaitu:

1. Dalam manajemen risiko, masalah-masalah yang terjadi dan akan memiliki berbagai
macam dampak, seperti kerugian yang terjadi dalam suatu periode atau waktu
tertentu, dapat di hitung. Ini dikenal sebagai frekuensi atau jumlah kejadian, dan
dengan menggunakan frekuensi ini, nilai rata-rata dari kerugian dapat di tentukan,
dan data harus mempertimbangkan berbagai jenis kerugian yang dapat
mempengaruhi objek dan objek mana pun yang dapat terdampak oleh kerugian
tersebut (Megasari, 2012). Ada empat jenis kerugian berdasarkan dimensi frekuensi,
yaitu:

a. Almost nil (hampir nihil atau tidak ada).
b. Moderate (sedikit ada).

c. Slight (sedikit hampir tidak ada).

d. Definite (pasti ada).
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Dari hasil pengukuran risiko tersebut maka kerugian yang menimpa individu
maupun organisasi dapat di kategorikan dalam skala sebagai berikut:

1= kerugian sangat kecil
2 = kerugian kecil

4 = kerugian sedang

4 = kerugian besar

5 = kerugian sangat besar

2. Setelah kita mengetahui berapa banyak masalah yang terjadi, kita akan melihat
seberapa besar kemungkinan kejadian yang dapat memiliki dampak, seperti kerugian
yang di sebabkan oleh risiko. Ini akan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
bagaimana nilai kerugian berubah dari satu periode anggaran ke periode anggaran
berikutnya serta dampak kerugian tersebut secara keseluruhan, khususnya kerugian
yang ditanggung sendiri atau diretensi, yang tidak terbatas pada nilai finansial
(Mustikawan & Rofiq, 2022)

Menurut (Dionne, 2013), ada tujuannya untuk mengevaluasi risiko:

a. Memahami karakteristik risiko dengan lebih baik.
b. Melakukan pengukuran besar kecilnya risiko.
c. Mengukur dampak risiko tersebut terhadap individu maupun organisasi.
d. Melakukan skala prioritas risiko.
Apabila pemahaman risiko menjadi lebih baik, maka risiko akan lebih mudah
dikendalikan.

Adapun manfaat dari pengukuran risiko menurut (Dionne, 2013), yaitu:

a. Untuk menentukan kepentingan relatif dari suatu risiko yang dihadapi.

b. Untuk mendapatkan informasi yang sangat di perlukan oleh manajer risiko
dalam menentukan berbagai metode atau cara yang paling baik dalam
penanganan risiko (Silvia, 2014).

Singkatnya, pengukuran risiko adalah upaya untuk mengetahui seberapa besar atau
seberapa kecil risiko yang akan terjadi. Ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar
risiko yang dihadapi perusahaan, kemudian untuk melihat bagaimana risiko berdampak
pada kinerja perusahaan, dan akhirnya untuk menentukan risiko mana yang paling
penting.

Pengukuran risiko merupakan tahap lanjutan setelah pengidentifikasian risiko. Hal
ini di lakukan untuk menentukan relatif pentingnya risiko, untuk memperoleh informasi
yang akan menolong untuk menetapkan kombinasi peralatan manajemen risiko yang
cocok untuk menanganinya (Mukhlisoh, 2008).

Dimensi yang harus diukur:

a. Frekuensi atau jumlah kejadian yang akan terjadi.,
b. Keparahan dari kerugian itu.

Dari hasil pengukuran yang mencakup dua dimensi tersebut paling tidak diketahui:
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a. Nilai rata-rata dari kerugian selama suatu periode anggaran.

b. Variasi nilai kerugian dari satu periode anggaran ke periode anggaran yang lain
naik-turunnya nilai kerugian dari waktu ke waktu.

c. Dampak keseluruhan dari kerugian-kerugian tersebut, terutama kerugian yang di
tanggung sendiri (diretensi), jadi tidak hanya nilai rupiahnya saja.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan dimensi pengukuran tersebut,
antara lain:

a. Orang umumnya memandang bahwa dimensi kegawatan dari suatu kerugian
potensial lebih penting dari pada frekuensinya.

b. Dalam menentukan kegawatan dari suatu kerugian potensial seorang Manajer
Risiko harus secara cermat memperhitungkan semua tipe kerugian yang dapat
terjadi, terutama dalam kaitannya dengan pengaruhnya terhadap situasi finansial
perusahaan.

c. Dalam pengukuran kerugian Manajer Risiko juga harus memperhatikan orang,
harta kekayaan atau exposures yang lain, yang tidak terkena peril.

d. Kadang-kadang akibat akhir dari peril terhadap kondisi finansial perusahaan lebih
parah dari pada yang diperhitungkan, antara lain akibat tidak di ketahuinya atau
tidak di perhitungkannya kerugian-kerugian tidak langsung.

e. Dalam mengestimasi kegawatan dari suatu kerugian penting pula di perhatikan
jangka waktu dari suatu kerugian, di samping nilai rupiahnya.

Cara Pengukuran Risiko

Teknik pengukuran risiko menurut (Crouhy eit al., 2006; Hayford & Ahmeid, 2013)

meliputi:

1.

Pengukuran risiko pertama menggunakan distribusi probabilitas, yang digunakan
untuk memberikan gambaran kualitatif dari kemungkinan seberapa banyak
kejadian yang akan terjadi. Probabilitas di ukur dengan rasio kejadian terhadap
jumlah kemungkinan yang akan terjadi, dengan nilai probabilitas di antara o dan 1
yang menunjukkan hasil yang pasti akan terjadi. Suatu set kejadian yang di amati di
sebut Sample Space, atau Set S. Misalnya, jumlah orang yang terpapar Covid-19 di
wilayah tertentu selama periode tertentu dapat di wakili oleh Set S, yang dapat
terdiri dari beberapa bagian atau SubSet, atau kejadian yang diwakili oleh Set E.
Misalnya, jumlah orang yang terpapar Covid-19 di atas dapat terdiri dari bagian
orang yang menderita penyakit berat dan kategori orang yang mengidap penyakit
berat dan orang tidak mengidap penyakit berat. Seberapa besar kemungkinan
(probabilitas) risiko akan terjadi. Ada lima kategori probabilitas risiko yaitu:

a. Paling kecil kemungkinan terjadinya (very rare)

Jarang (rare)

Mungkin (possible)

Sangat mungkin (likely)

Hampir pasti (almost certain).

a0 o

Masing-masing Set E harus di beri bobot untuk menghitung kemungkinan orang

yang terpapar Covid-19 tersebut. Bukti empiris dari pengalaman sebelumnya biasanya
menjadi dasar pembobotan tersebut. Misalnya, orang dengan penyakit berat diberi
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bobot 2, dan orang yang tidak memiliki penyakit berat diberi bobot 1. Dengan demikian,
probabilitas kecelakaan mobil dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

a. bilatanpabobot : P(E) = E/S
b. bila dengan bobot : P(E) = W(E) x W (S)

Keterangan:

P (E) = probabilitas terjadinya event.
E = SubSet atau event
S = sample space atau set

W = bobot dari masing-masing event

Contohnya adalah:

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, jumlah orang yang

terpapar Covid-19 di Kota Banjarmasin sebanyak 1.000.000 selama tahun 2019-2021,
dengan 100.000 orang yang mengidap penyakit berat dan 900.000 orang yang tidak
mengidap penyakit berat. Bobot adalah 1,5. Oleh karena itu, kemungkinan terkena
COVID-19 dengan penyakit berat adalah sebagai berikut:

a. Tanpa dibobot P(E) = 100.000/1.000.000 = 0,1 = 10%
b. Dengan bobot P(E) = 1.500 = 15%

Pengukuran Pengukuran risiko dengan notional Nilai eksposur, atau objek yang
rentan terhadap risiko, adalah dasar pengukuran risiko ini. Penggunaan metode
notional untuk mengukur risiko kredit adalah salah satu contohnya. Menurut
pendekatan notional, risiko kredit bank adalah 1 milyar rupiah jika bank
meminjamkan uang kepada pihak lain (lindrawatii, 2009)

Pengukuran risiko dengan sensitivitas, Seberapa sensitif suatu eksposur (objek yang
rentan terhadap risiko) terhadap perubahan faktor penentu adalah dasar dari
pengukuran risiko ini. Salah satu contohnya adalah degree of operating leverage
(DOL), yang mengukur sensitivitas laba operasi terhadap perubahan penjualan. DOL
dapat digunakan untuk mengukur risiko bisnis.

Penggunaan volatilitas untuk mengukur risiko Di ukur dengan menghitung seberapa
banyak nilai eksposur (objek yang rentan terhadap risiko) berubah. Standar deviasi,
atau penyimpangan, adalah ukuran yang paling umum untuk ini. Nilai eksposur
berfluktuasi lebih besar dengan standar deviasi yang lebih besar, yang berarti
bahwa eksposur atau aset tersebut lebih berisiko.

Pengukuran risiko dengan pendekatan value at risk (VAR). Pendekatan ini mengukur
risiko berdasarkan kerugian maksimum yang terjadi pada suatu aset atau investasi
selama periode tertentu dengan tingkat keyakinan tertentu (level keyakinan).
Untuk menggunakan pendekatan VAR, data standar deviasi dan skor Z di perlukan
dari tabel distribusi normal. Contohnya di ketahui standar deviasi dari suatu aset
bernilai 1 Miliar rupiah adalah 2,4%. Pada tingkat keyakinan 95%, skor Z-nya adalah
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1,645. Maka besarnya risiko (dalam nilai Z) adalah 0,024 x 1,645 = 0,040. Jika nilai Z
tersebut dikembalikan ke nilai awalnya menjadi 0,040 x 1 Miliar rupiah = Rp 40 Juta.
Matriks frekuensi dan signifikansi risiko di gunakan untuk menghitung risiko.
Mengelompokkan risiko berdasarkan jumlah frekuensi kejadian dan signifikansi
(keyakinan) adalah metode pengukuran yang cukup sederhana. Proses ini terdiri
dari dua langkah: pembuatan standar risiko dan penerapan standar tersebut untuk
risiko yang telah di identifikasi.

Penggunaan analisis skenario untuk menentukan tingkat risiko kemampuan
manajer atau pimpinan organisasi untuk memperkirakan hasil dan kerugian. Sebagai
contoh, ada berbagai metode pengukuran yang berbeda dalam tingkat
kecanggihan, yang juga berarti bahwa berbagai jenis risiko menentukan metode
yang di gunakan.

Manfaat Pengukuran Risiko

Adapun manfaat pengukuran resiko yaitu:

1.
2.

Untuk menentukan kepentingan relatif dari suatu risiko yang di hadapi.

Untuk mendapatkan informasi yang sangat di perlukan oleh Manajer Risiko dalam
upaya menentukan cara dan kombinasi cara-cara yang paling dapat diterima/paling
baik dalam penggunaan sarana penanggulangan risiko.

Kesimpulan dan Saran

a.

C.

Pengukuran resiko adalah proses untuk mengetahui seberapa besar atau seberapa

kecil resiko yang akan terjadi. Ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar resiko

yang di hadapi perusahaan, kemudian untuk melihat bagaimana resiko berdampak

pada kinerja perusahaan, dan akhirnya untuk menentukan resiko mana yang paling

penting

Cara pengukuran resiko:

Pengukuran probabilitas

Notional resiko

Sensitivitas resiko

Vilatilitas resiko

Pendekatan VAR

Matriks frekuensi dan signifikansi resiko

. Analisis skenario.

Adapunipengukuran resiko yaitu

1. Untuk menentukan kepentingan relatif dari suatu risiko yang di hadapi.

2. Untuk mendapatkan informasi yang sangat di perlukan oleh Manajer Risiko
dalam upaya menentukan cara dan kombinasi cara-cara yang paling dapat di
terima/paling baik dalam penggunaan sarana penanggulangan risiko.
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